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Abstrak 

Kunyit Putih (Curcuma mangga val.) merupakan  salah satu tanaman yang termasuk keluarga zingiberaceae yang mengandung 

senyawa utama yaitu kurkuminoid termasuk dalam golongan senyawa polifenol, minyak atsiri, serta polisakarida. Minyak 

atsiri merupakan antioksidan alami dalam mengatasi permasalahan pada kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

stabilitas mutu fisik minyak atsiri kunyit putih yang di formulasikan dalam bentuk losion. Metode Penelitian ini menggunakan 

eksperimen. Penelitian ini terdiri dari penyiapan kunyit putih, pembuatan minyak atsiri kunyit putih dengan metode destilasi 

uap menggunakan pelarut aquades, skrining fitokimia, pengujian Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan fase gerak Toluen 

: etil asetat (93:7) dan fase diam silika gel F254. Formulasi sediaan losion dengan variasi konsentrasi 0,1% (F1), 1% (F2), 

1,5% (F3) dan kontrol basis. Formulasi losion di amati stabilitas mutu fisik kunyit putih. Data dianalisis menggunakan 

deskriptif  dan dibandingkan dengan SNI. Hasil penelitiaan ini menunjukkan  bahwa basis dan ketiga formulasi mengahasilkan 

lotion yang homogeny, tekstur lembut, warna putih, tidak berbau  (F0), bau khas kunyit putih (F1), Warna putih tulang (F2 

dan F3). Nilai PH pada F0, F1, F2, F3 yaitu 7,4; 7,1; 7; 6,8 dan nilai daya sebar pada F0, F1, F2, F3 yaitu 5; 5,3; 5,5; 5,8. 

Penyimpanan sediaan selama 4 minggu pada uji Organoleptis, Uji Homogenitas dan Uji PH tidak mengalami perubahan. Pada 

uji nilai daya sebar F0, F1, F2, F3 mengalami perubahan nilai. Semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar nilai daya 

sebarnya. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu stabilitas mutu fisik sediaan losion minyak atsiri kunyit putih sesuai dengan 

SNI.  

 

Kata Kunci : Kunyit Putih, Minyak Atsiri, Losion, Stabilitas mutu fisik 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara yang beriklim tropis dengan kondisi subur sehingga sangat 

baik jika digunakan sebagai lahan pertanian. Hasil pertanian yang melimpah salah satunya 

yaitu tanaman kunyit putih yang diketahui memiliki kandungan minyak atsiri yang cukup 

tinggi sehingga kunyit putih (Curcuma manga val.) mempunyai efek salah satunya sebagai 

antioksidan (Himaja, 2010). Antioksidan merupakan Senyawa yang penting untuk melindungi 

dan menjaga kesehatan kulit pada tubuh manusia (Hernani, 2006). 

Hasil penelitiaan dari Rohula dkk. (2013) didapatkan bahwa antioksidan dari kunyi putih 

yang bersifat nyata pada konsentrasi 1%. Kunyit putih (Curcuma mangga val.) yang 

mengandung antioksidan dapat diolah menjadi sebuah produk yang digunakan untuk mengatasi 

permasalahan penduduk yang beriklim tropis salah satunya untuk mengatasi permasalahan 

pada kulit yang sering terpapar oleh sinar matahari,  

Kunyit putih (Curcuma mangga val.) dapat diolah dan dimanfaatkan sebagai suatu produk 

kosmetik dalam bentuk losion. Losion termasuk produk yang umumnya berupa emulsi yang 

terdiri dari dua cairan yang tidak tercampur dan ditunjukkan sebagai pemakaian luar sebagai 

pelindung (Lachman dkk., 1994). 

Mutu fisik sediaan losion harus memenuhi SNI 16-4399-1996 dan harus stabil dalam 

waktu penyimpanannya. Stabilitas penyimpanan akan mempengaruhi aktivitas suatu senyawa. 

Metode stabilitas penyimpanan dapat dilakukan dengan cara menyimpan sediaan losion 

dilakukan dengan cara pengamatan selama 4 minggu (Zulkarnain dkk., 2013). Berdasarkan 

uraian diatas maka penelitian ini akan memformulasikan minyak atsiri kunyit putih menjadi 

sediaan losion dengan konsentrasi 0,1%, 1% dan 1,5%. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Desain Penelitian 

 Desain penelitian ini yang digunakan adalah eksperimental. Penelitian ini meliputi 

beberapa tahap kerja, yaitu tahap pembuatan minyak atsiri kunyit putih (Curcuma mangga 

val.), skrining fitokimia dan uji kromatografi lapis tipis (KLT), tahap pembuatan sediaan losion 
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minyak atsiri kunyit putih (Curcuma mangga val.) F1 0,1%, F2 1%, F3 1,5% kemudian 

dilakukan evaluasi mutu fisik dan stabilitas mutu fisik sediaan losion minyak atsiri kunyit putih 

(Curcuma mangga val.) dengan metode jangka panjang yang dimodifikasi selama 4 minggu. 

 

2.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat melakukan penelitian ini di Laboratium Akademi Farmasi Mitra Sehat Mandiri 

Sidoarjo. Waktu Penelitian dimulai bulan Februari 2021 sampai April 2021. 

 

2.3. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat terdiri dari Timbangan analitik, alat destilasi, waterbath,  mortir dan stamfer, sudip, 

cawan porselen, beaker glass, glass ukur, pipet panjang, pengaduk kaca, tabung reaksi, wadah 

untuk lotion, pH meter. Bahan terdiri dari minyak atsiri kunyit putih (Curcuma mangga val.), 

asam stearate, setil alkohol, trietanolamin, gliserin, paraffin cair, metil paraben, propil paraben, 

pewangi, aquadest, Hcl, FeCl3 1%, HCl 2%, reagen mayer dan dragendroff, magnesium. 

 

2.4. Prosedur Penelitian 

Tahap pertama yang dilakukan adalah determinasi rimpang kunyit putih yang bertujuan untuk 

menetapkan kebenaran yang berkaitan dengan ciri-ciri morfologi yang baik secara mikroskopik 

maupun mikroskopis tanaman kunyit putih terhadap kepustakaan dan dibuktikan di laboratium 

Akademi Farmasi Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan bahan kunyit 

putih (Curcuma manga val.) yang diperoleh dari pasar krian kabupaten sidoarjo. Adapun 

metode kerjanya adalah sebagai berikut: 

2.4.1. Penyiapan Kunyit putih (Curcuma mangga val.) 

 Pembuatan simplisia kunyit putih (Curcuma mangga val.) yang pertama dilakukan 

sortasi basah. Sortasi basah merupakan proses membersihkan kunyit putih (Curcuma mangga 

val.) yang berasal dari bahan-bahan kotor (jamur dan debu) yang menempel pada bahan 

simplisia, dilanjutkan dengan Proses perajangan yaitu proses pemotongan tanaman menjadi 

bentuk yang lebih kecil untuk mempermudah proses pengeringan dan penyerbukan. Kemudian 

dilanjutkan dengan proses pengeringan yaitu proses pengeringan yang dilakukan dibawah sinar 

matahari yang diberi alas tampan atupun karung yang bersih. Proses pengeringan dilakukan 3-

5 hari sampai kunyit putih (Curcuma mangga val.) berwarna kecoklatan ataupun sampai ada 

bunyi kres waktu dipegang. Proses pengeringan dilakukan supaya waktu penyimpanan tidak 

menimbulkan jamur. Sortasi kering merupakan membersihkan kembali kunyit putih yang 

sudah dijemur dari benda-benda asing ataupun terdapat tanaman-tanaman yang tidak 

diinginkan. Kemudian kunyit putih dihaluskan. 

2.4.2. Minyak atsiri kunyit putih (Curcuma mangga val.) 

 Pembuatan minyak atsiri kunyit putih (Curcuma mangga val.) dilakukan dengan cara 

metode destilasi uap dengan menggunakan pelarut aquades. Serbuk kunyit putih dimasukkan 

kedalam distilator stahl kemudian ditambahkan pelarut aqudes. Setelah itu, dilakukan proses 

detilasi uap selama 6 jam. Kemudian destilasi yang sudah diperoleh didinginkan dahulu 

beberapa saat kemudian dipisahkan antara air dan minyak dengan ditambahakan NaSO4 

anhidrat. 

2.4.3. Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan agar mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat 

dalam minyak atsiri kunyit putih (Curcuma mangga val.) 

1.  Identifikasi Alkaloid 

Minyak atsiri kunyit putih (Curcuma mangga val.)  sebanyak 0,5 ml dalam tabung reaksi 

dan ditambahkan 0,5 ml HCL 2%. Lapisan asam yang tidak berwarna diuji dengan 

menambahkan reagen mayer dan dragendroff 3-4 tetes. Terbentuknya endapan mengandung 
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positif alkaloid, endapan berwarna putih terjadi dari pereaksi mayer dan endapan kuning merah 

terjadi dari pereaksi dragendroff (Ulfa, 2016). 

2. Identifikasi Flavonoid 

Minyak atsiri kunyit putih (Curcuma mangga val.) sebanyak 0,5 ml kedalam tabung reaksi, 

kemudian tambahkan H2SO4  sebanyak 10 tetes Terbentuknya warna merah dinyatakan positif 

mengandung flavonoid (Harborne, 1987). 

3. Identifikasi Tanin 

Minyak atsiri kunyit putih (Curcuma mangga val.) sebanyak 0,5ml masukkan kedalam 

tabung reaksi, kemudian tambahkan FeCL3 1% sebanyak 3 tetes. Terbentuknya warna biru atau 

hitam kehijauan maka menunjukkan positf mengandung tannin (Kurniawan dkk., 2013 dalam 

Ulfa, 2016). 

2.4.4. Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

 Minyak atsiri kunyit putih (Curcuma mangga val.) yang mengandung senyawa aktif 

minyak atsiri dapat dilakukan dengan metode kromatografi lapis tipis (KLT) yang 

menggunakan fase diam silica gel F254 dan fase gerak Toluen : etil asetat (93:7).  

 

2.4.5. Formulasi Lotion Minyak Atsiri Kunyit Putih(Curcuma mangga val.) 

 
Tabel 1. Formula Losion 

Bahan Lotion Fungsi 
Formulasi % 

Basis Lotion FI FII FIII 

Minyak atsiri 

kunyit putih 
Zat aktif 0 0,1 1 1,5 

Asam Stearat Emulgator 2,5 2,5 2,5 2,5 

Setil alcohol Emolient 2,5 2,5 2,5 2,5 

Trietanolamin Emulgator 3 3 3 3 

Metil paraben Pengawet 0,1 0,1 0,1 0,1 

Propil paraben Pengawet 0,05 0,05 0,05 0,05 

Gliserin Humektan 5 5 5 5 

Parafin cair Viskositas 7 7 7 7 

Pewangi - Qs Qs Qs Qs 

Air Pelarut Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml 

 

2.4.6. Prosedur Pembuatan Losion Minyak Atsiri Kunyit Putih (Curcuma mangga val.) 

Siapkan alat dan bahan. Siapkan mortir dan stamfer panas. Fase minyak (asam stearat, 

propil paraben, paraffin cair, setil alcohol, Minyak Atsiri Kunyit Putih, pewangi) dijadikan satu 

masukkan kedalam cawan porselen, kemudian panaskan diatas waterbath sampai melebur. 

Fase air (metil paraben, TEA, gliserin, Aquades) dijadikan satu masukkan kedalam cawan 

porselen, lalu panaskan diatas waterbath sampai melebur, Aduk ad homogeny dan larut. 

Masukkan fase air kedalam fase minyak gerus cepat sampai sediaan homogeny hingga 

membentuk sediaan losion yang baik. Kemudian sediaan dimasukkan kedalam botol losion. 

2.4.7. Uji Mutu Fisik Sediaan Losion 

1. Pengamatan Organoleptis 

Pengamatan perubahan warna, bau, tekstur dari sediaan losion yang dilakukan secara 

visual. Pada hasil pengamatan secara visual dikatakan berhasil tidak adanya butir-butiran kasar 

pada sediaan losion waktu dioleskan pada kaca transparan. 

2. Pengamatan PH 

Pengamatan uji PH dilakukan dengan menggunakan PH meter yang terlebih dulu 

dilakukan kalibrasi dengan memakai larutan dapar. PH sediaan memenuhi kriteria pH kulit 

yaitu dalam interval pH 4,5-8,0 berdasarkan SNI 16-4399-1996. Sediaan topikal dengan nilai 
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pH yang terlalu asam dapat mengiritasi kulit sedangkan bila nilai pH terlalu basa dapat 

membuat kulit kering dan bersisik (Tranggono & Latifa, 2007). 

3. Pengamatan Homogenitas 

Pengamatan pada uji homogenitas dilakukan dengan mengamati sebaran partikel losion 

dengan menggoleskan pada obyek glass kemudian ditutup dengan cover glass amati dengan 

menggunakan mikroskop untuk melihat kehomogenan pada sediaan losion yang telah dibuat 

(Setiawan, 2010).  Sediaan losion tidak terasa adanya bahan padat pada kaca (Lestari, 2002).  

4. Uji Daya Sebar 

Pengujian daya sebar menimbang sediaan losion sebanyak 0,5 diletakkan di 2 kaca object 

glaas dan ditambahkan beban diatasnya, Didiamkan selama 1 menit (Mardikasari et al., 2017). 

Diameter pada sediaan lotion yang ditetapkan pada rentang 5cm-7cm (Ansel dkk., 1989). 

2.4.8. Stabilitas Mutu Fisik 

Evaluasi stabilitias mutu fisik sediaan losion dilakukan dengan metode jangka panjang 

yang dimodifikasi pada penyimpanan selama 4 minggu (Zulkarnain dkk., 2013). Pengamatan 

dilakukan pada penyimpanan suhu ruangan (25ºC-30ºC). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Minyak Atsiri 

 Sediaan losion yang dibuat pada penelitian ini bahan aktif yang digunakan yaitu Kunyit 

putih (Curcuma mangga val.) yang mempunyai kandungan antioksidan alami (Plantus, 2008). 

Antioksidan merupakan Senyawa yang penting untuk melindungi dan menjaga kesehatan kulit 

pada tubuh manusia (Hernani, 2006). Hal ini dilakukan untuk membuktikan pada masyrakat 

jika kunyit putih tidak hanya bisa dibuat untuk bahan pakan melainkan bisa juga dibuat untuk 

bahan kosmetik. 

3.1.1. Hasil Minyak Atsiri Kunyit Putih 

 Kunyit putih (Curcuma mangga val.) yang digunakan pada penelitian ini yaitu berusia 

3-5 bulan masa panen, Kondisi kunyit putih yang masih segar dan masih berwarna putih.  

Kunyit putih (Curcuma mangga val.) dibersihkan dari bahan bahan kotor yang masih 

menempel pada simplisia, kemudian simplisia di potong menjadi bentuk yang lebih kecil untuk 

mempermudah proses pengeringan. Kunyit putih(Curcuma mangga val.)  yang sudah kering 

di haluskan dengan blender sampai menjadi serbuk halus. Serbuk kunyit putih (Curcuma 

mangga val.) yang sudah halus kemudian diambil minyak atsirinya dengan menggunakan 

metode destilasi uap dengan mengggunakan pelarut aquades. Serbuk kunyit putih  (Curcuma 

mangga val.) dimasukkan kedalam distilator stahl kemudian tambahkan aqudes. Setelah itu, 

dilakukan proses detilasi uap selama 6 jam. Setelah Distilasi yang sudah diperoleh didinginkan 

dahulu beberapa saat kemudian dipisahkan minyak atsiri dengan ditambahakan NaSO4 

anhidrat. Dari hasil minyak atsiri dengan metode destilasi uap dapat menghasilkan randemen 

sebesar 0,15%. 

3.1.2. Hasil Skrining Fitokimia 

Hasil skrining fitokimia pada penelitiaan ini menunjukkan bahwa minyak atsiri kunyit 

putih (Curcuma manga val.) positif mengandung alkoloid dengan terbentuknya endapan warna 

kuning kemerahan, Flavonoid dengan terbentuknya warna merah, dan Tanin terbentuknya 

warna hitam kehijauan. 

 
Tabel 2 Hasil Skrining Fitokimia 

No. Zat Aktif Hasil Uji Kesimpulan 

1 Alkolid Terbentuknya endapan kuning merah Mengandung Alkoloid 

2 Flavonoid Terbentuknya warna merah Mengandung Flavonoid 

3 Tanin Terbentuknya hitam kehijauan Mengandung Tanin 
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3.1.3. Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

 Pengujian pada minyak atsiri kunyit putih (Curcuma mangga val.) yang dilakukan 

dengan metode kromatografi lapis tipis (KLT) yang menggunakan fase diam silica gel F254 

dan fase gerak Toluen : etil asetat (93:7). Hasil uji dengan metode kromatografi lapis tipis 

(KLT) pada penelitian ini dapat diperoleh dengan nilai Rf  0,3 yang menunjukkan bahwa 

minyak atsiri yang digunakan yaitu minyak atsiri kunyit putih (Curcuma mangga val.). 

 

3.2. Mutu Fisik 

 Pada penelitian ini dibuat sediaan losion dari minyak atsiri kunyit putih (Curcuma 

mangga val.) dengan konsentrasi losion yang digunakan yaitu 0,1%, 1% dan 1,5%. Pada proses 

pembuatan losion ini dibagi menjadi 2 fase yaitu fase minyak dan fase air. Fase minyak terdiri 

dari Asam stearate, Setil alcohol, Propil Paraben, Parafin Cair, Minyak Atsiri Kunyit Putih, 

Pewangi. Asam stearate sebagai emulgator yang larut dalam minyak sehingga dapat mengikat 

kedua fase hingga homogeny, Setil alcohol sebagai penstabil emulsi pada losion. Propil 

paraben digunakan sebagai pengawet yang larut dalam minyak, Parafin cair digunakan sebagai 

pengawet pada sediaan losion, minyak atsiri kunyit putih sebagai bahan aktif pada penelitiaan 

ini. Fase air terdiri dari Trietanolamin, Gliserin, Metil Paraben. Trietanolamin digunakan 

sebagai emulgator dan juga menjaga kestabilan PH agar tidak mengiritasi kulit, Gliserin 

digunakan sebagai humektan agar menjaga kelembapan kulit, metil paraben digunakan sebagai 

pengawet yang larut dalam air (Rowe et al., 2009). 

 

3.2.1. Hasil Mutu Fisik 

 Hasil pada pengamatan formulasi pada sediaan losion minyak atsiri kunyit putih 

(Curcuma manga val.) yang dilakukan yaitu uji organoleptis, uji homogenitas, uji PH, dan uji 

daya sebar sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Uji Organoleptis 

Formulasi 
Uji Organoleptis 

Warna Bau Tekstur 

Basis Putih Tidak Berbau Lembut 

F1 Putih Bau Khas Lembut 

F2 Putih Tulang Bau Khas Lembut 

F3 Putih Tulang Bau Khas Lembut 

Keterangan : Pengujian dilakukan 3 replikasi pada setiap formulasi 

 

Sediaan Losion dari Minyak atsiri kunyit putih(Curcuma manga val.)  dengan konsentrasi 

0,1%, 1%, dan 1,5% memperoleh hasil yang memenuhi persyaratan menurut SNI-16-4399-

1996. Berdasarkan hasil uji oragnoleptis pada Basis adalah berwarna putih, tida berbau dan 

memiliki tekstur lembut, pada F1, F2 dan F3 adalah berwarna putih semakin tinggi konsentrasi 

warna putih tulang, berbau khas dan memiliki tekstur lembut. 

 
Tabel 4. Uji Homogenitas, Uji PH, Uji Daya Sebar 

Formulasi Uji Homogenitas Uji PH Uji Daya Sebar 

Basis Homogen 7,4 5 

F1 Homogen 7,1 5,3 

F2 Homogen 7 5,5 

F3 Homogen 6,8 5,8 

 Uji pengamatan Homogenitas pada sedian basis, F1, F2 dan F3 memperoleh hasil 

homogeny Karena tidak ada partikel partikel dan memiiki warna yang rata. Uji pengamatan 

pada PH yang didapatkan dari basis, F1, F2 dan F3 yaitu 7,4; 7,1; 7; 6,8 . Perbedaan konsentrasi 
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dapat mempengaruhi pada PH sediaan, semakin tinggi konsentrasi maka semakin menurun. 

Nilai PH pada kulit berkisar 4,5 – 8. Pada penelitiaan ini menunjukkan bahwa sediaan losion 

ini aman tidak mengiritasi pada kulit. Uji pengamatan daya sebar yang didapatkan dari basis, 

F1, F2 dan F3 yaitu 5; 5,3; 5,5; 5,8. Semakin meningkatnya konsentarsi maka daya sebar 

semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena semakin menurunnya viskositas (Mardikasari, 

2017). 
 

3.2.2. Stabilitas Mutu Fisik sediaan losion 

Evaluasi sediaan losion bertujuan untuk mengetahui kestabilan mutu fisik yang memenuhi 

persyaratan sediaan losion. Berdasarkan penyimpanan sediaan losion pada minggu ke-1 

organoleptis dari segi warna basis dan F1 berwarna putih, dan F2 dan F3 berwarna putih tulang. 

Basis tidak berbau, dan pada F1, F2 dan F3 mempunyai bau khas kunyit putih. Tekstur pada 

Formulasi F0, F1, F2 dan F3 yaitu lembut. 

 Berdasarkan hasil penyimpanan sediaan losion pada minggu ke-2 organoleptis sediaan 

stabil dari segi warna basis dan F1 berwarna putih, dan F2 dan F3 berwarna putih tulang. Basis 

tidak berbau, dan pada F1, F2 dan F3 mempunyai bau khas kunyit putih. Tekstur pada 

Formulasi F0, F1, F2 dan F3 yaitu lembut. 

 Berdasarkan hasil penyimpanan sediaan losion pada minggu ke-3 organoleptis sediaan 

stabil dari segi warna basis dan F1 berwarna putih, dan F2 dan F3 berwarna putih tulang. Basis 

tidak berbau, dan pada F1, F2 dan F3 mempunyai bau khas kunyit putih. Tekstur pada 

Formulasi F0, F1, F2 dan F3 yaitu lembut. 

 Berdasarkan hasil penyimpanan sediaan losion pada minggu ke-2 organoleptis sediaan 

tetap stabil dari segi warna basis dan F1 berwarna putih, dan F2 dan F3 berwarna putih tulang. 

Basis tidak berbau, dan pada F1, F2 dan F3 mempunyai bau khas kunyit putih. Tekstur pada 

Formulasi F0, F1, F2 dan F3 yaitu lembut. 

 Hasil uji organoleptis sediaan losion pada penyimpanan minggu ke-1 sampai minggu 

ke-4 pada konsentrasi F0, F1, F2, dan F3 tidak ada perubahan sama sekali pada sediaan losion 

minyak atsiri kunyit putih. 
 

Tabel 5. Evaluasi Uji Organoleptis 

Formualsi Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4 

Basis 

T : Lembut T : Lembut T : Lembut T : Lembut 

W : Putih W : Putih W : Putih W : Putih 

B : Tidak berbau B : Tidak berbau B : Tidak berbau B : Tidak berbau 

F1 

T : Lembut T : Lembut T : Lembut T : Lembut 

W : Putih W : Putih W : Putih W : Putih 

B : Khas Kunyit P. B : Khas Kunyit P. B : Khas Kunyit P. 
B : Khas Kunyit 

P. 

F2 

T : Lembut T : Lembut T : Lembut T : Lembut 

W : Putih Tulang W : Putih Tulang W : Putih Tulang W : Putih Tulang 

B : Khas Kunyit P. B : Khas Kunyit P. B : Khas Kunyit P. 
B : Khas Kunyit 

P. 

F3 

T : Lembut T : Lembut T : Lembut T : Lembut 

W : Putih Tulang W : Putih Tulang W : Putih Tulang W : Putih Tulang 

B : Khas Kunyit P. B : Khas Kunyit P. B : Khas Kunyit P. 
B : Khas Kunyit 

P. 

Keterangan : T (Tekstur sediaan), W (Warna sediaan), B (Bau sediaan) 

  

3.2.3. Stabilitas Rata-rata PH Sediaan Losion 

Hasil pengujian PH sediaan losion pada penyimpanan minggu ke -1, -2, -3, -4 untuk basis, 

F1, F2 dan F3 tidak ada perubahan sama sekali pada PH. Berdasarkan tabel diatas bahwa PH 
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dari semua formulasi memenuhi persyaratan yaitu masuk rentang 4,5 – 8,0. Menurut SNI-16-

4399-1996 syarat PH kulit yaitu 4,5 – 8,0. 

 

 
Gambar 1. Evaluasi Uji PH 

  

3.2.4. Stabilitas Homogenitas Sediaan Losion 

Uji homogenitas dengan pengamatan sediaan losion yang diratakan diatas kaca objek. 

Persyaratan sediaan losion menurut SNI yaitu Homogen. Evaluasi pada penyimpanan sediaan 

losion minggu ke-1 sampai minggu ke-4 yaitu homogen tidak ada perubahan sama sekali pada 

sediaan. Sediaan losion harus menunjukkan susunan yang homogeny dan tidak ada yang 

terlihat butir-butir partikel kasar (Anonim, 1985). 

 
Tabel 6. Evaluasi Uji Homogenitas 

Formulasi Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4 

Basis Homogen Homogen Homogen Homogen 

F1 Homogen Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen Homogen 

 

3.2.5. Stabilitas Daya Sebar Sediaan Losion 

Uji daya sebar dilakukan dengan sediaan losion yang diletakkan diantara 2 kaca object 

glass kemudian dikasih beban diatasnya. Persyaratan sediaan losion pada daya sebar yaitu 

ditetapkan pada rentang 5cm-7cm (Ansel dkk., 1989). Hasil uji daya sebar sediaan losion 

sebelum dan sesudah penyimpanan selama 4 minggu pada suhu ruangan (25ºC-30ºC) 

ditampilkan dalam gambar 2. 

Hasil uji daya sebar sediaan losion sebelum dan sesudah penyimpanan untuk basis yaitu 5 

cm menjadi 5,3 cm; F1 5,3 cm menjadi 5,6; F2 5,5 cm menjadi 5,7 cm; F3 5,8 cm menjadi 6 

cm. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan losion sebelum penyimpanan lebih kecil daripada 

sesudah penyimpanan. Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa sediaan losion 

dari semua formulasi menunjukkan bahwa angka yang dihasilkan memenuhi persyaratan. 

Diameter pada sediaan lotion yang ditetapkan pada rentang 5cm-7cm (Ansel dkk., 1989). 
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Gambar 2. Evaluasi Uji Daya Sebar 

  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan data pada penelitiaan dengan judul Formulasi Dan Stabilitas Mutu Fisik 

Losion Pencerah Dari Minyak Atsiri Kunyit Putih (Curcuma mangga val.) dapat diambil 

kesimpulan bahwa : Sediaan losion dari minyak atsiri kunyit putih (Curcuma manga val.) 

memiliki mutu fisik yang sesuai pada persyaratan SNI-16-4399-1996. Pada uji daya sebar yang 

tidak stabil karena semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi daya sebarnya 

4.2. Saran 

 Pada penelitiaan selanjutnya perlu ditingkatkan lebih lanjut uji viskositas pada sediaan 

losion kunyit putih (Curcuma mangga val.). Perlu ditingkatkan pada penambahan formulasi 

pada bahan pewangi agar sediaan losion menimbulkan bau yang harum.  
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